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MOTTO 

ينِ حَنِيف هَا   ٱلنَاسَ  فَطَرَ  ٱلَتِ  ٱللَِّ  فِطۡرَتَ  ا  ٗ  فأَقَِمۡ كَجۡهَكَ للِدِ  لِكَ  ٱلَلِّ   لِِلَۡقِ  تػَبۡدِيلَ  لَ  عَلَيػۡ ين   ذََٰ  ٱلدِ 
ٱلنَاسِ لَ يػَعۡلَم وفَ  أَكۡثػَرَ  كَلََٰكِنَ  ٱلۡقَيِ م     

Artinya : Maka Hadapkanlah Wajahmu Dengan Lurus Kepada Agama Allah 

(Tetapalah Diatas) Fitrah Allah Yang Telah Menciptakan Manusia 

Menurut Fitrah Itu. Tidak Ada Perubahn Pada Fitrah Allah.
1
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 Departemen  agama,… hal. 456 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 158/1987 dan 0543b/U/1987, tanggal 22 

Januari 1988. 

Pengertian Transliterasi 

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalihan huruf dari abjad yang satu ke 

abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah huruf-huruf Arab dengan 

huruf-huruf Latin beserta perangkatnya. 

Prinsip Pembakuan 

Pembakuan pedoman Transliterasi Arab – Latin ini di susun dengan prinsip 

sebagai berikut: 

1. Sejalan dengan Ejaan Yang Di Sempurnakan. 

2. Huruf Arab yang belum ada padanannya dalam huruf Latin dicarikan padanan 

dengan cara memberi tambahan tanda diakritik, dengan dasar “ satu fenom 

satu lambang”. 

3. Pedoman Transliterasi ini diperuntukkan bagi masyarakat umum. 

Rumusan Pedoman Transliterasi Arab – Latin 

Hal-hal yang dirumuskan secara kongkrit dalam pedoman Transliterasi Arab- 

Latin ini meliputi: 

1. Konsonan 

Dibawah ini daftar huruf arab dan tranliterasinya dengan huruf latin: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak ا

dilambangkan 

Tidak 

dilambangkan 

 Ba  B Be ب
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 Ta  T Te ت

 Ṡa ṡ Es (dengan titik ث

diatas) 

  Jim J  Je ج

 Ḥa ḥ Ha (dengan titik ح

diatas) 

 Kha  Kh Ka dan ha خ

 Dal  D De د

 Ẑal ẑ Zet (dengan titik ذ

diatas) 

  Ra  R Er ر

  Zai  Z Zet ز

 Sin  S Es س

 Syin  Sy Es dan ye ش

 Ṣad ṣ Es (dengan titik ص

diatas) 

 Ḍad ḍ De (dengan titik ض

diatas) 

 Ṭa ṭ Te (dengan titik ط

diatas) 

 Ẓa ẓ Zet (dengan titik ظ

diatas) 
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 ain „ Koma terbalik„ ع

diatas 

 Ghain  G Ge غ

 Fa F Ef ؼ

 Qaf Q Ki ؽ

 Kaf  K Ke ؾ

 Lam  L El ؿ

  Mim  M Em ـ

 Nun  N En ف

 Waw  W We ك

 Ha  H Ha ق

 Hamzah  ' Apostrof ء

 Ya  Y Ye م

 

2. Vokal (tunggal dan rangkap) 

Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia yang terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

a. Vokal tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang dilambangkan berupa tanda atau harakat, 

transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 
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 ََ  Fathah A A 

 َِ  Kasrah I I 

  َ  Dhammah U U 

 

b. Vokal rangkap 

Vokal rangkap dalam bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harakat dan huruf, yaitu: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

... ََ  Fathah dan ya Ai A dan i مْ

... ََ  Fathah dan wau Au A dan u كْ

 

3. Maddah 

Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harkat dan 

huruf 

Nama Huruf dan 

tanda 

Nama 

 Fathah dan alif atau ya A A dan garis di atas ا...لَ...َ 

 Kasrah dan ya I I dan garis di atas لِ...

...  Hammah dan wau U U dan garis di atas ك ٌ

 

4. Ta‟marbutah 

Transliterasi untuk ta‟ marbutah ada dua: 

a. Ta‟ marbutah hidup 

Ta‟ marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah dan 

dhammah, transliterasinya adalah “t”. 

b. Ta‟ marbutah mati 
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Ta‟ marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, 

transliterasinya adalah “h”. 

c. Kalau pada kata terakhir dengan ta‟ marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah maka 

ta‟ marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 

5. Syaddah 

Syaddah atau tsydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda, tanda syaddah atau tasydid, dalam transliterasi ini tanda 

syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan 

huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

6. Kata sandang (di depan huruf Syamsiyah dan Qamariyah) 

Kata sandang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu ال 

namun dalam transliterasi ini kata sandang itu di bedakan atas kata sandang 

yang diikuti oleh huruf syamsiyah dan kata sandang yang diikuti huruf 

qamariyah. 

7. Hamzah 

Dinyatakan di depan bahwa ditransliterasikan dengan apostrof. 

Namun, itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan diakhir 

kata. Bila hamzah itu terletak diawal kata, karena dalam tulisan Arab berupa 

alif. 

8. Penulisan kata  

Pada  dasarnya  setiap  kata,  baik  fi‟il,  isim  maupun  harf  ditulis  

terpisah. Hanya  kata-kata  tertentu  yang  penulisannya  dengan  huruf  Arab  

sudah  lazim dirangkaikan  dengan  kata  lain  karena  ada  huruf  atau  

harakat  yang  dihilangkan maka transliterasi ini, penulisan kata tersebut 

dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya. 

9. Huruf kapital 

Meskipun  dalam  sistem  tulisan  Arab  huruf  kapital  tidak  dikenal,  

dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga.  Penggunaan huruf  

kapital seperti apa  yang  berlaku  dalam  EYD,  di  antaranya:  Huruf    
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kapital  digunakan  untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan 

kalimat. Bilamana nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang 

ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri terebut, bukan huruf 

awal kata sandangnya. 

10. Tajwid 

Bagi  mereka  yang  menginginkan  kefasihan  dalam  bacaan,  

pedoman transliterasi  ini  merupakan  bagian  yang  tak  terpisahkan  dengan  

Ilmu  Tajwid. Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini  perlu di sertai 

dengan pedoman Tajwid. 
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